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ABSTRAK 

Diah WulanSari (64200835), Pengaruh Lingkungan Kerja dan Standar 

Operasional Prosedur Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Lurah 

Kramat Jati 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja dan standar operasional prosedur terhadap produktivitas kerja 

pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu data primer berupa SPSS dengan responden sebanyak 60 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja, standar operasional 

prosedur dan produktivitas kerja memiliki klasifikasi yang baik. Masing-masing 

variabel, lingkungan kerja, standar operasional prosedur berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. Adapun secara 

simultan lingkungan kerja dan standar operasional prosedur juga berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Standar Operasional Prosedur, Produktivitas 

Kerja 
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ABSTRACT 

Diah WulanSari (64200835), The Influence of the Work Environment and 

Standard Operational Procedures on the Work Productivity of KRAMAT JATI 

LURAH OFFICE Employee 

This research aims to determine and analyze the influence of the work environment 

and standard operational procedures on the work productivity of KRAMAT JATI 

LURAH OFFICE employees. The data collection technique in this research is 

primary data in the form of SPSS with 60 respondents. Based on the research results, 

it is known that the work environment, standard operational procedures and work 

productivity have a good classification. Each variable, work environment, standard 

operational procedures have a significant effect on the work productivity of 

KRAMAT JATI LURAH OFFICE employees. Simultaneously, the work environment 

and standard operational procedures also have a significant effect on the work 

productivity of KRAMAT JATI LURAH OFFICE employees.  

Keywords: Work Environment, Standard Operating Procedures, Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia menjadi bagian penting bagi sebuah 

Perusahaan. Jika Perus|ah|a|an memiliki sumber d|ay|a m|anusi|a y|ang berku|alit|as, m|ak|a 

Perus|ah|a|an d |ap|at memberik|an l|ay|an |an y|ang b|aik kep|ad|a pel|angg|an-pel|angg|anny|a. 

Keberh|asil|an y|ang seti|ap Perus|ah|a|an ingink|an tid|ak j|auh d|ari b|ag|aim|an|a seor|ang 

pimpin|an mengelol|a M|an|ajemen Sumber D|ay|a M|anusi|a, (MSDM) merup|ak|an s|al|ah 

s|atu bid|ang d|ari m|an|ajemen umum y|ang meliputi perenc|an|a|an, pengorg|anis|asi|an, 

pel|aks|an|a|an. Peran manajemen sumber daya manusia penting dalam merekrut dan 

menempatkan pegawai yang berkualitas ke posisi yang tepat. Bukan hanya pegawai 

saja, tetapi sarana dan prasarana juga sebagai pendukung dalam keberhasilan 

Perusahaan (Sa’diyah, 2023). 

Lingkung|an kerj|a i|al|ah temp|at untuk k|ary|aw|an menj|al|ank|an tug|as seh|ari- 

h|ariny|a, d|ap|at dik|at|ak|an lingkung|an kerj|a mempuny|ai hubung|an l|angsung deng|an 

peg|aw|ai. Lingkung|an kerj|a jug|a merup|ak|an pekerj|a|an y|ang memiliki korel|asi 

deng|an kegi|at|an oper|asion|al Perus|ah|a|an (Berlian & Rafida, 2022). Lingkungan 

kerja yang memadai bisa meningkatkan produktivitas kerja pegawai, jika lingkungan 

kerja yang kurang memadai bagi pegawai bisa mengakibatkan menurunnya 

produktivitas (Fathussyaadah & Ardiansyah, 2020). 

Adapun f|aktor l|ain y|ang d |ap|at mempeng|aruhi produktivit|as kerj|a y|aitu 

st|and|ar oper |asion|al prosedur (SOP). Menurut Sailendra “St|and|ar oper|asion|al 

prosedur merup|ak|an p |andu|an y|ang digun |ak|an untuk mem|astik|an kegi |at|an 

oper|asion|al perus|ah|a|an d|ap|at berj|al|an deng|an l|anc|ar” (Budiarso & Widagdo, 2021). 

Menurut Ekot|am|a “st|and|ar oper|asion|al prosedur |ad|al|ah su|atu system y|ang 
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digun|ak|an gun |a mer|apihk|an, memud|ahk|an sert|a menertibk|an pekerj|a|an y|ang 

kit|a lakukan” (Novianti & Wibowo, 2020). Adapun menurut purnamasari “standard 

operasional prosedur diartikan prosedur kerj|a y|ang dibu|at sec|ar|a det|ail d|an 

terperinci b|agi semu|a peg|aw|ai untuk mel|akuk|an pekerj|a|an seb|aik mungkin sesu|ai 

deng|an visi, misi d|an tuju|an Perus|ah|a|an” (Novianti & Wibowo, 2020). 

P|ad|a sebu |ah Perus|ah|a|an produktivit|as kerj|a peg|aw |ai merup |ak|an m|as|al|ah 

y|ang tid|ak pern|ah |ad|a h|abisny|a untuk dib|ah|as. Perm|as|al|ah|an y|ang terk|ait d|al|am 

produktivit|as jug|a merup|ak|an isu str|ategis b|agi Perus|ah|a|an y|ang mengelol|a 

m|as|al|ah sumber d|ay|a m|anusi|a. B|any|ak |aspek intern|al d|an extern|al y|ang 

mendukung tercipt|any|a produktivit|as kerj|a y|ang efektif d|an efisien d|al|am su|atu 

perus|ah|an. Suntoyo menyatakan “b |ahw|a produktivit|as kerj|a |ad|al|ah ukur|an y|ang 

menunjukk|an pertimb|ang|an |ant|ar|a input d|an output y|ang dikelu|ark|an Perus|ah|a|an 

sert|a ten|ag|a kerj|a y|ang dimiliki pers|atu|an w|aktu. Produktivit|as kerj|a disebu|ah 

Perus|ah|a|an jug|a dipeng|aruhi oleh lingkung|an kerj|a”  (Wibowo & Prasetyo, 2022). 

Berdasarkan Pengamatan yang dilakukan di Kantor Lurah Kramat Jati di 

JAKARTA TIMUR, bahwa fasilitas yang tersedia sudah sangat memadai untuk 

mendukung pekerjaan pegawai, lokasi kantor yang jauh dari kebisingan, keamanan 

saat bekerja sangat diperhatikan, memiliki hubungan dengan pimpinan dan sesama 

rekan kerja yang sangat baik. Lingkungan kerja yang sedemikian hal ini bisa 

menyebabkan produktivitas kerja pegawai yang sangat baik di Kantor Lurah Kramat 

Jati. 

Pegawai Kantor Lurah Kramat Jati melakukan pekerjaannya sudah sesuai 

dengan standar operasional prosedur yang sudah dibuat oleh Kantor Lurah Kramat 

Jati secara tertulis. Dampak dari adanya standar operasional prosedur yang dibuat 

oleh Kantor Lurah Kramat Jati, pegawai tidak mengalami kesulitan atau kejadian 
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salah dalam bekerja karena sudah ada kejelasan prosedur kerja dan instruksinya. 

Dengan terciptanya lingkungan kerja yang baik dan pegawai selalu menaati 

standar operasional prosedur yang ada di Kantor Lurah Kramat Jati dengan ini 

produktivitas kerja pegawai berjalan dengan baik dalam hal menjaga ketepatan 

waktu dalam hal absensi, dalam menyelesaikan pekerjaan dan pegawai Kantor Lurah 

Kramat Jati juga selalu meningkatkan kualitas kerja sehingga menghasilkan mutu 

yang selalu memenuhi standar yang sudah ditetapkan sehingga menjadikan Kantor 

Lurah Kramat Jati, kantor yang memiliki kualitas yang tinggi. 

Dari uraiann tersebut penulis tertarik untuk lebih lanjut membahas penelitian 

ini sebagai bahan penyusunan SKRIPSI/Tugas Akhir yang berjudul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Standar Operasional prosedur Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Kantor Lurah Kramat Jati”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas pegawai 

Kantor Lurah Kramat Jati? 

2. Apakah standar operasional prosedur (SOP) berpengaruh terhadap 

produktivitas pegawai Kantor Lurah Kramat Jati? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja dan standar operasional prosedur 

(SOP) berpengaruh terhadap produktivitas pegawai Kantor Lurah Kramat 

Jati? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

2. Untuk mengetahui apakah standar operasional prosedur (SOP) berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan standar operasional 

prosedur (SOP) terhadap produktivitas pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagi berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

 Memberikan pengetahuan terhadap pengembangan teori tent |ang peng|aruh 

lingkung|an kerj|a d|an st|and|ar oper|asion|al prosedur terh|ad|ap produktivit|as 

kerja pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

2. Manfaat Praktis: 

 Memberikan masukan dan saran kepada Kantor Lurah Kramat Jati atau pihak 

terkait untuk meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan standar operasional 

prosedur terhadap produktivitas kerja pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

3. Manfaat AkademisDapat mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan standar 

operasional prosedur terhadap produktivitas kerja pegawai Kantor Lurah Kramat 

Jati. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian di 

Kantor Lurah Kramat Jati. Ru|ang lingkup peneliti |an ini h|any|a menggun|ak|an 

v|ari|abeL-v|ari|abel y|ang berk|ait|an deng|an m|an|ajemen sumber d|ay|a m|anusi|a p|ad|a 
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pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

Secara langsung mempengaruhi produktivitas kerja pegawai sehingga 

menjadikan Kantor Lurah Kramat Jati yang berkualitas dengan memiliki pegawai 

yang mempunyai semangat kerja. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini mengacu pada “pedoman penulisan 

skripsi pada program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Bina Sarana Informatika”. Berikut ini sistematika penulisan: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menyajikan deskripsi konseptual dan penelitian yang relavan 

yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian berupa artikel 

ilmiah, hasil penelitian sebelumnya dan bab ini juga menyajikan 

kerangka berpikir serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menyajikan desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

operasional variabel, Teknik pengumpulan data dan juga Teknik 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

operasional variabel, Teknik pengumpulan data dan juga Teknik 

analisis data. 
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BAB V  : PENUTUP 

Bab ini menyajikan Kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan 

saran berdasarkan temuan penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini mencantumkan semua sumber referensi yang digunakan dalam penelitian 

sesuai dengan format yang berlaku. 

LAMPIRAN 

Berisikan data pendukung yang terlalu Panjang untuk dimasukkan ke dalam bab 

seperti kuesioner, atau dokumen lain yang relavan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Teori Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkung|an kerj|a y|ang kondusif |ak|an memberik|an r|as|a |am|an d|an 

memungkink|an peg|aw|ai untuk bekerj|a sec|ar|a optim|al. Lingkung|an kerj|a jug|a 

d|ap|at mempeng|aruhi emosi peg|aw|ai. Jik|a peg|aw|ai menyen|angi lingkung|an 

kerj|a Dim|an|a di|a bekerj|a, peg|aw|ai |ak|an mer|as|a bet|ah ditemp|at kerj|any|a untuk 

mel|akuk|an seg|al|a produktivit|as sehingg|a w|aktu kerj|a dipergun|ak|an sec|ar|a 

efektif d|an prest|asi peg|aw|ai |ak|an meningk |at. 

Lingkung|an kerj|a merup|ak|an seg|al|a sesu|atu y|ang |ad|a disekit|ar p|ar|a pekerj|a 

d|an d|ap |at mempeng|aruhi diriny|a d|al|am mel|aks|ank|an pekerj|a|an y|ang sud|ah 

menj|adi t|anggung j|aw|abny|a (Trisnawaty & Parwoto, 2021). Lingkungan kerja 

yang baik memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai dalam perusahaan. 

Lingkung|an kerj|a y|ang b|aik d|ap|at dilih|at d|ari su|as|an|a kerj|a y|ang meliputi 

pener|ang|an y|ang cukup, sirkul|asi ud|ar|a y|ang b|aik, |al|at-|al|at peng|am|an, 

terhind|ar d |ari kebising|an sert|a tersedi|any|a f|asilit|as pendukung l|ainny|a. Deng|an 

|ad|any|a f|asilit|as y|ang diberik|an oleh Perus|ah|a|an s|ang|at berpeng|aruh terh|ad|ap 

sem|ang|at kerj|a peg|aw|ai sehingg|a produktivit|as pun meningk |at (Nabella et al., 

2021). 

Lingkungan kerja menurut Nitisemito, adalah “segala sesuatu yang ada 

disekitar para pegawai dan akan mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan 

pekerjaannya yang di bebankan kep|ad|a peg|aw|ai. Keseluruh|an |al|at perk|ak|as 
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d|an b|ah|an y|ang dih|ad|api peg|aw|ai, metode kerj|any|a, peng|atur|an kerj|any|a b|aik 

seb|ag|ai perseor|ang|an m|aupun tim” (Thalibana, 2022). 

Menurut Indahyati & yanita “ Lingkung|an kerj|a merup|ak|an temp|at 

Dim|an|a p|ar|a peg|aw|ai bekerj|a, berinteraksi dan bekerja bersama-sama. 

Perusahaan harus bisa mencerminkan kondisi yang bisa menciptakan dan 

mendukung pekerjaan sesama pegawai atau dengan atasan, Demi menciptkan 

lingkungan kerja yang positif dan produktiv” (Fau & Buulolo, 2023). 

2. Jenis Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja di bagi menjadi 2 jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik. Menurut Mahmud Enny “Lingkungan kerja fisik 

merupakan sesuatu yang dapat dilihat atau dirasakan keberadaannya yang akan 

mempengaruhi kinerja pegawai” (Hura et al., 2021). Sedangkkan lingkungan 

kerja non fisik menurut Mahmud Enny “merupakan keadaan yang menjelaskan 

tentang hubunan yang terjadi antar sesama rekan pekerja, hubungan antara 

pimpinan dengan bawahannya ataupun sebaliknya” (Hura et al., 2021). 

3. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Siagian dan Khair dalam Jurnal (Paila et al., 2023) 

a. Lingkungan Kerja Fisik 

1. Fasilitas 

2. Lokasi kantor yang strategis 

3. keamanan 

b. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1. Hubungan dengan pimpinan 

2. Hubungan sesama rekan kerja 

3. Komunikasi 
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2.1.2 Teori Standar Operasional Prosedur (SOP) 

1. Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar operasional prosedur yang diterapkan perusahaan akan membuat 

perusahaan menjalankan pekerjaan secara efektif dan efesien. Sebelum 

menjalankan pekerjaan, pegawai dapat memperhatikan standar operasional 

operasional prosedur terlebih dahulu untuk mencakup seluruh alur kegiatan 

dikarenakan hal ini dapat menuntun karyawan menjalankan pekerjaan secara 

disiplin dan teratur. 

Standar operasional prosedur mempunya fungsi yang sangat penting dalam 

proses pengelolaan sumber daya manusia di suatu Perusahaan. H |al ini 

menunjukk|an st|and|ar oper|asion|al prosedur merup|ak|an |al|at pengik|at Perus|ah|a|an 

kep|ad|a peg|aw|ainy|a d |an menj|adi s |al|ah s|atu f|aktor pen |arik b|agi c|alon peg|aw|ai, 

sert|a seb|ag|ai f|aktor pendorong untuk menj|adi peg|aw|ai di Perus |ah|a|an itu. St|and|ar 

oper|asion|al prosedur jug|a mempuny|ai fungsi y|ang s|ang|at str|ategis untuk 

memperl|anc|ar j|al|anny|a suatu organisasi kedepannya (Dwi Wahyu Rahayu et al., 

2023). 

Menurut Atmoko “standar operasional prosedur (SOP) merup |ak|an su|atu 

pedom|an |at|au |acu|an untuk mel|aks|an|ak|an pekerj|a|an sesu |ai deng|an fungsi d|an 

|al|at penil|ai|an kinerj |a Perus|ah|a|an berd|as|ark|an indik|ator-indik|ator teknis, 

|administr|asi sesu|ai deng|an t|at|a kerj|a d|an system kerj|a p|ad|a unit kerj|a y|ang 

bers|angkut|an” (Pratama & Permatasari, 2021). 

Menurut Nur’aini “standar operasional prosedur (SOP) merupakan acuan 

dalam menjalankan sebuah perintah atau tahapan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan di sebuah Perusahaan. Dengan adanya penerapan standar SOP, 

pekerjaan akan menjadi lebih ringan dan menghemat biaya operasional 
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Perusahaan sehingga akan terjadi peningkatan produktivitas pegawai” (Iswandi & 

Rahmadani, 2022). 

Standar operasional prosedur di |artik|an seb|ag|ai sekumpul|an tulis|an y|ang 

memu|at L|angk|ah-l|angk|ah khusus y|ang spesifik, y|ang menjel|ask|an ti|ap det|ail 

d|ari produktivit|as untuk menyempurn |ak|an pekerj|a|an sesu|ai deng|an regul|asi di 

Perusahaan dan standar operasional prosedur menjadi batang tubuh atau disebut 

system pokok yang harus dipatuhi (Fitrianingtias, dkk 2023). 

2. Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Adanya SOP tentunya memiliki manfaat tersendiri bagi kelancaran organisasi. 

Menurut Nur’Aini manfaat SOP yaitu (Rahman & Fadillah Nur, 2023): 

1. Meningk|atk|an kem|andiri|an peg|aw|ai, SOP d|ap|at memb|antu peg|aw|ai 

menj|adi prib|adi y|ang m|andiri d|an tid|ak berg|antung p|ad|a intervensi 

m|an|ajemen. 

2. Mempert|ah|ank|an ku|alit|as, SOP memb|antu Perus|ah|a|an untuk mengontrol 

|ag|ar ku|alit|as Perus|ah|a|an d|ap|at dipert|ah|ank|an. Mel|alui konsistensi d|al|am 

bekerj|a, otom|atis Perus|ah|a|an memiliki sistem kerj|a y|ang sud|ah jel|as d|an 

terstruktur sec|ar|a sistem|atis. 

3. Kejel|as |an prosedur, SOP d|ap|at memberik|an m|anf|a|at b|agi peg|aw|ai d|al|am 

memberik|an kejel |as|an tent|ang prosedur kegi|at|an d|al|am bekerj|a. Peg|aw|ai 

jug|a d|ap|at menulis deng|an jel|as d|an det|ail mengen|ai prosedur y|ang 

seh|arusny|a dil|akuk|an d|al|am pel|aks|an|a|an tug|as. 

3. Indikator Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Menurut Tanjung dan Subagjo dalam jurnal (Kusumadewi, 2022)indikator 

standar operasional prosedur yaitu: 
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a. Kepastian hukum 

b. Kepatuhan hukum 

c. Kemudahan dan kejelasan 

d. Efesien dan efektivitas 

e. Konsisten 

2.1.3 Teori Produktivitas Kerja 

1. Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno “produktivitas kerja ialah sikap mental yang selalu memiliki 

pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik daripada hari 

sebelumnya dan hari yang akan mendatang” (Nuraeni & Azizah, 2021). 

Sedangkan menurut Sedarmayanti “produktivitas kerja ialah keinginan dan Upaya 

para pegawai untuk meningkatkan kualitas kehidupan di segala bidang” (Nuraeni 

& Azizah, 2021). 

Menurut Siagian “produktivit|as merujuk kep |ad|a kem|ampu|an untuk menc|ap|ai 

h|asil y|ang tertinggi deng|an mend|ay|agun |ak|an sumber d|ay|a d |an infr|astruktur y|ang 

tersedi|a sec |ar|a tep|at. Produktivit|as kerj|a di sisi l|ain meng|acu p|ad|a kem|ampu|an 

individu d|al|am memproduksi j|as|a d|an b|ar|ang mel|alui penggun |a|an sumber d|ay|a 

sec|ar|a efektif. H|al seperti ini mempuny|ai tuju|an untuk meningk|atk|an output d|an 

efesien peg|aw|ai d|al|am Perus|ah|a|an” (Puspitaningrum & Sudarsi, 2024).  

Sec|ar|a umum produktivit |as kerj|a di|artik|an seb|ag|ai hubung|an |ant|ar|a h|asil 

ny|at|a |at |aupun fisik (b|ar|ang d|an j|as|a) deng|an m|asukny|a y|ang seben|arny|a. 

Mis|alny|a “produktivit|as |ad|al|ah ukur|an efesiensi produktif”. Su|atu perb|anding|an 

|ant|ar|a h|asil kelu|ar|an d|an m|asuk|an. M |asuk|an sering dib|at|asi deng|an m |asuk|an 

ten|ag|a kerj|a, sed|angk|an kelu|ar|an diukur d |al|am kes|atu|an fisik bentuk d|an nil|ai 

(Sinaga & Alverina, 2022). 
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Semu|a Perus|ah|a|an sel|alu berus|ah|a d|an berh|ad|ap |ag|ar peg|aw|ainy|a memiliki 

Tingk|at produktivit|as kerj|a y|ang m|aksim|al, sel|ain itu produktivit|as jug|a sering 

dij|adik|an seb|ag|ai |al|at ukur keberh|asil|an Perus|ah|a|an. Jik|a Tingk|at produktivit|as 

kerj|a peg|aw|ai tinggi d|an b|aik m|ak|a sem |akin tinggi pul|a keuntung|an |at|au pelu|ang 

y|ang |ak|an did|ap|atk |an oleh su|atu Perus|ah|a|an (Jaya, 2022). 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut Pandji “ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh pegawai untuk 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai yaitu” (Pramono, 2020): 

1. Pekerjaan yang menarik 

2. Upah yang baik 

3. Keamanan dalam bekerja 

4. Lingkungan atau sarana kerja yang baik 

5. Perkembangan diri sejalan dengan perkembangan Perusahaan 

6. Kesetiaan pimpinan pada pegawai 

7. Disiplin kerja 

8. Etos kerja 

9. Terlibat dalam kegiatan-kegiatan kantor 

10. Simpati atas persoalan pribadi 

Sedangkan menurut Simanjutak “faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja pegawai dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu” (Pramono, 2020): 

1. Menyangkut kualitas dan kemampuan fisik pegawai yang meliputi: Tingkat 

Pendidikan, Latihan, motivasi kerja, mental 

2. Sarana pendukung, meliputi: 

a. Lingkungan kerja, meliputi: sarana dan peralatan kerja, tingkat 

keselamatan dan kesejahteraan kerja 
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b. Kesejahteraan pegawai, meliputi: manajemen dan hubungan 

3. Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut Edy Sutrisno dalam jurnal (Kusumadewi, 2022) untuk mengukur 

produktivitas kerja diperlukan indikator sebagai berikut: 

a. Tingkat absensi pegawai 

b. Waktu Bekerja 

c. Semangat kerja 

d. Pengembangan diri 

e. Kualitas yang dihasilkan 

 

2.2 Penelitian Yang Relavan 

Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel II. 1 

Penelitian Yang Relavan 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  (Cahya, 2022)  
Pengaruh Standar 

Operasional Prosedur 

dan Lingkungan 

Kerja terhadap 

Produktivitas 

Karyawan (Studi 

pada karyawan 

Perusahaan PT. 

Daiwani Putra Utama 

Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa standar 

operasional prosedur, 

lingkungan kerja dan 

produktivitas karyawan 

memiliki klasifikasi yang 

baik. Masing-masing 

variabel, standar 

operasional prosedur 

Dan lingkungan kerja 
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berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Daiwani 

Putra Utama Tasikmalaya. 

Adapun secara silmutan 

Standar Operasional 

Prosedur dan Lingkungan 

Kerja juga memiliki 

berpengaruh 

Signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan 

pada PT. Daiwani Putra 

Utama Tasikmalaya. 

2. (SIDIQ, 2020) Pengaruh Standar 

Operasional Prosedur 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas 

Karyawan (Studi Pada 

Karyawan PT. 

Bineatama Kayone 

Lestari Kota 

Tasikmalaya) 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa Standar 

Operasional Prosedur dan 

Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan PT. 

Bineatama Kayone Lestari 

Tasikmalaya. Adapun secara 

silmutan Standar 

Operasional Prosedur dan 

Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan 
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terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. 

Bineatama Kayone Lestari 

Tasikmalaya. 

3. 
(Sa’diyah, 2023) Pengaruh Standar 

Operating Prosedure 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas 

Hasil perhitungan pada uji t  

Dimana nilai sig 

berpengaruh secara parsial 

X1 terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 <  0,05 dan 

nilai t 5,819 > t table 

1,681 (H1). Sehingga SOP 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

karyawan PT. Werbel 

Indonesia Service, 

kemudian perhitungan t 

Dimana nilai sig 

berpengaruh secara parsial 

X2 terhadap Y. hasil 

perhitungan pada uji t sig 

sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t 3,257 > 1,681.  

Sehingga lingkungan kerja 

berpengaruh secara 
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signifikan terhadap 

produktivitas karyawan PT. 

Werbel Indonesia Service 

(H2). Maka dari itu hasil 

perhitungan tersebut diduga 

H1 dan H2 bersama-sama 

atau secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

produktivitas  karyawan  

PT. Werbel Indonesia 

4. (Setiawati & 

Arianto, 2024) 

Pengaruh standar 

operasional prosedur 

(sop) dan lingkungan 

kerja terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada PT. 

Agro Perak Sejahtera 

Bengkulu Utara 

Penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian 

kuantitatif, yang bertujuan 

untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel 

independen dan variabel 

dependen. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

55 orang karyawan PT. Agro 

Perak Sejahtera Bengkulu 

Utara dari tabel diatas dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan 

F yaitu 0,000 <  0,050 dan 



17 

 

 

 

Fhitung > Ftabel, 104,038 > 

3,17. Dari hasil pengelolaan 

data maka dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel 

independent secara simultan 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Berdasarkan pembahasan 

hasil uji secara parsial 

penelitian tentang pengaruh 

standar operasional prosedur 

dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Agro 

Perak Sejahtera Bengkulu 

Utara, maka dapat 

disimpulkan bahwa: standar 

operasional prosedur 

berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

PT. Agro Perak Sejahtera 

Bengkulu Utara. Lingkungan 
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kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT. Agro Perak 

Sejahtera Bengkulu Utara. 

5. (Amany et al., 

2021) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Standar 

Operasional Prosedur 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Studi 

Kasus Pada Bank 

BJB Kantor Cabang 

Tasikmalaya 

 

Lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

Bank BJB KC Tasikmalaya. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil 

uji t dengan hasil t hitung 

adalah 5,1109. Berdasarkan 

hasil perhitungan koefisien 

korelasi yaitu sebesar 0,564 

atau memiliki tingkat 

hubungan yang sedang atau 

cukup, sementara hasil 

perhitungan koefisien 

determinasi sebesar 31,8%. 

Standar operasional prosedur 

berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

pada Bank BJB KC 

Tasikmalaya. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t 
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dengan hasil t hitung 

adalah=5,3417. Deng|an 

h|asil perhitung|an koefisien 

korel|asi y|aitu 0,582 |at|au 

memiliki Tingk|at hubung|an 

y|ang sed|ang |at|au cukup, 

sement|ar|a h |asil perhitung|an 

koefisiensi determin|asi 

sebes|ar 33,75%. Lingkung|an 

kerj|a d|an st|and|ar 

oper|asion|al prosedur 

berpeng|aruh positif terh|ad|ap 

produktivit|as kerj|a 

k|ary|aw|an B|ank BJB KC 

T|asikm|al|ay|a. H|al ini 

ditunjukk|an d|ari h|asil uji f 

deng|an h |asil f hitung 

|ad|al |ah= 16,8786, sement|ar|a 

h|asil perhitung|an koefisien 

determin|asi sebes|ar 46,92% 

d|an sis|any|a 53,08% 

dipengaruhi oleh faKtor lain. 
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6. (Budiarso & 

Widagdo, 2021) 

Pengaruh penerapan 

SOP (standard 

operating procedur), 

siste penghargaan 

(reward system), 

pelatihan dan 

lingkungan kerja 

terhadap produktivitas 

kerja pada karyawan 

PT. BR WILIS 

JEMBER 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data 

primer yang diperoleh dari 

tanggapan responden 

terhadap kuesioner. Sampel 

yang diambil sebanyak 40 

responden dengan teknik 

pengambilan sample 

menggunakan probability 

sampling yaitu dengan 

metode purposive sampling. 

data yang diperoleh 

kemudian diolah 

menggunakan alat analisis 

SPSS. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa faktor 

penerapan SOP, sistem 

penghargaan, pelatihan dan 

lingkugan kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap 

produktivitas kerja 

sedangkan jika secara parsial 

faktor penerapan SOP dan 

pelatihan tidak berpengaruh 
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signifikan terhada 

produktivitas kerja, tetapi 

untuk faktor sistem 

penghargaan dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

Sumber: Olah Data 2024 

2.3 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiono “kerangka berpikir merupakan model konnseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi. 

Kerangka berpikir penelitian ialah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari f |akt|a-f|akt|a, observ|asi d|an tel|a|ah kepust|ak |a|an. Ker|angk|a berpikir 

memu|at teori |at|au d|alil sert|a konsep-konsep y|ang menj|adi d |as|ar peneliti|an” 

(Syahputri et al., 2023). 

Ker|angk|a berpikir ini menjel|ask|an hubung|an d|an keterk|ait|an |ant|ar v|ari|abel. 

Ker|angk|a berpikir d |ap|at dis|ajik|an d|al|am bentuk b |ag|an y|ang menunjukk|an |alur pikir 

peneliti|an d|an keterk|ait|an |ant|ar v|ari|abel y|ang ditelitiny|a. Deng|an pener|ap|an 

lingkung|an kerj|a y|ang mem|ad|ai d|an st|and|ar oper|asion|al prosedur, peg|aw|ai |ak|an 

meningk|atk|an produktivit|as kerj|any|a. 

Berd|as|ark|an peneliti|an y|ang penulis |ambil, maka model kerangka berpikir 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Standar Operasional 

Prosedur (X2) 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

 

 

Produktivitas Kerja (Y) 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis 

Menurut beberapa literatur, definisi hipotesis dari sudut para ahli. Menurut 

Abdullah  “Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya 

melalui penelitian”. Menurut Creswell “Hipotesis |ad|al|ah perny|at|a|an form|al 

meny|ajik|an hubung|an y|ang dih|ar|apk|an |ant|ar|a v|ari|abel independen d|an v|ari|abel 

dependen” (Yam & Taufik, 2021). Penguji|an hipotesis proses logis d|al|am peneliti|an 

ilmi|ah ku|antit|atif d|an wil|ay|ah st|atistik|a deng|an menggun|ak|an |al|at uji st|atistic d|an 

h|asilny|a menj|adi b|ah|an |an|alisis peneliti|an berikutny|a (Jim, 2020). 

Hipotesis statistik terbagi menjadi 2 bagian yaitu hipotesis nihil/null dan 

Hipotesis alternatif: 

1. Hipotesis Null atau Hipotesis Nihil (Ho) 

 Hipotesis y|ang meny|at |ak|an ketid|ak |ad|any|a hubung|an |ant|ar|a v|ari|abel, 

contohny|a. Tid|ak |ad|a hubung|an |ant |ar|a lingkung|an kerj|a d|an st|and|ar 

oper|asion|al prosedur terh|ad|ap produktivit|as kerj|a peg|aw|ai Kantor Lurah 

Kramat Jati. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

 

 Hipotesis y|ang meny|at|ak|an |ad|a perbed|a|an, |ad|a efekny|a, |ad|a peng|aruh |at|au 

|ad|a hubung|anny|a, contohny|a. |Ad|a hubung|an |ant|ar|a lingkung|an kerj|a d|an 
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st|and|ar oper|asion|al prosedur terh|ad|ap produktivit|as kerj|a pegawai Kantor 

Lurah Kramat Jati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Peneliti |an ku|antit|atif merup|ak|an investig|asi sistem|atis mengen|ai sebu|ah 

fenomen|a deng|an mengumpulk|an d|at|a y|ang diukur menggun|ak|an Teknik st|atistik. 

Peneliti|an ku|antit|atif di|artik|an seb|ag|ai peneliti|an y|ang b|any|ak menggun|ak|an 

|angk|at, mul|ai d|ari proses pengumpul|an d|at|a, |an|alisis d|at|a d|an pen|ampil|an d|at|a 

(Priadana & Sunarsi, 2021). 

Dalam peneliti|an ku|antit|atif, m|as|al|ah y|ang dib|aw|ah oleh peneliti h|arus jel|as. 

Setel|ah m|as |al|ah diidentifik|asi d|an dib|at|asi, sel|anjutny|a m|as|al|ah tersebut 

dirumusk|an. Rumus|an m|as|al|ah p|ad|a umumny|a diny|at|ak|an d |al|am k|alim|at 

pert|any|a|an. Deng|an pert|any|a|an ini d|ap|at mem|andu peneliti untuk kegi|at|an 

peneliti|an sel|anjutny|a (Winarni, 2021). 

Berd|as|ark|an pem|ap|ar|an di |at|as, disimpulk|an pendek|at|an ku|antit|atif merup|ak|an 

su|atu pendek|at|an di d|al|am peneliti|an untuk menguji hipotesis menggun |ak|an uji d|at|a 

st|atistik y|ang |akur|at. Berd|as|ark|an l|at |ar bel|ak|ang d|an rumus|an m|as|al|ah y|ang tel|ah 

disebutk|an, peneliti|an ini menggun |ak|an pendek|at|an ku|antit|atif untuk mengukur 

pengaruh lingkungan kerja dan standar operasional prosedur terhadap produktivitas 

kerja pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian 

 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal y|ang s|ang|at penting, k|aren|a i|a 

merup|ak|an sumber inform|asi. Popul|asi d|ap|at di|artik|an seb|ag|ai keseluruh|an elemen 
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d|al|am peneliti|an meliputi objek d|an subjek deng|an ciri-ciri d|an jug|a 

k|ar|akteristik tertentu. H|al tersebut d|ap|at dik|at|ak|an popul|asi itu k|ar|akteristik. Satu 

pegawai dapat digunakan sebagai populasi, karena satu pegawai mempunyai 

berbagai karakteristik, misalnya hubungan antar pegawai atau antar atasan, disiplin, 

gaya bicara (Amin et al., 2023). 

Dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian di Kantor Lurah Kramat 

Jati, berdasarkan data yang diperoleh, populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

Kantor Lurah Kramat Jati. 

3.2.2 Sampel 

 

Menurut Everitt & Scrondal “S|ampel merup |ak|an b|agi|an terpilih d|ari popul|asi 

y|ang dipilih mel|alui beber|ap|a proses deng|an tuju|an menyelidiki |at|au mempel|aj|ari 

sif|at-sif|at tertentu d |ari popul|asi. S|ampel d |al|am peneliti|an ber|as|al d|ari t|arget 

popul|asi, jik|a peng|ambil|an s|ampelny|a tep|at, p|astiny|a s|ampel y|ang di|ambil |ad|al|ah 

s|ampel y|ang d |ap|at mew|akili popul|asi” (Swarjana, 2022). 

Teknik meng|ambil s|ampel disebut deng|an teknik s|ampling y|ang dim|aksud 

deng|an teknik s|ampling y|aitu c|ar|a penentu|an juml|ah s|ampel berd|as|ark|an ukur|an 

s|ampel y|ang |ak|an dij|adik|an sumber d|at|a seben|arny|a deng|an memperh|atik|an 

k|ar|akteristik d|an popul|asi |ag|ar s |ampel y|ang diperoleh represent|atif. Penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin. 

Rumus Slovin: 

 

 

  
 

        
        

  

               
    

    

 

n = jumlah sampel 

 N = jumlah populasi 
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e = Tingkat kesalahan 5% 

penelitian ini menggunakan e 5%, maka 0,05 

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 60 responden yaitu pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional |ad|al|ah fitur y|ang d|ap|at di|am|ati berd |as|ark|an fitur y|ang 

d|ap|at didefinisik|an. Deng|an k|at|a l|ain, konsep y|ang diub|ah d|al|am bentuk y|ang 

konstruktif d|an menggun|ak|an k|at|a-k|at|a y|ang mengg|amb|ark|an peril|aku |at |au 

fenomen|a y|ang d|ap|at di|am|ati d|an d|ap|at diuji d|an ditentuk|an seb|ag|ai ben|ar 

(Ghodang & Hantono, 2020). 

Definisi variabel |ad|al |ah sesu|atu h|al y|ang berbentuk |ap|a s|aj|a y|ang ditet|apk|an 

oleh peneliti untuk dipel |aj|ari sehingg|a diperoleh inform|asi tent|ang h|al tersebut, 

kegi |at|an y|ang mempuny|ai v|ari|asi tertentu y|ang ditet|apk|an oleh peneliti kemudi |an 

dit|arik kesimpul|anny|a (Ghodang & Hantono, 2020). 

V|ari|abel peneliti|an ini terb|agi menj|adi du |a v|ari|abel, y|aitu v|ari |abel dependen 

d|an v|ari|abel independent: 

1. Variabel independen atau variabel bebas (X) 

 Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel 

lain. Variabel bebas di dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

Lingkungan Kerja (X1) dan Standar Operasional Prosedur (X2). 

2. Variabel dependent atau variabel terikat (Y) 

 V|ari|abel y|ang dipeng|aruhi |at|au diseb|abk|an oleh v|ari |abel independent. 

V|ari|abel terik|at di d|al|am peneliti|an ini |ad|al|ah Produktivitas Kerja 
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Tabel III. 1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi  

Variabel 

Indikator Sumber 

1. Produktivitas 

kerja (Y) 

Dengan 

pemahaman 

yang mendalam 

tentang faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja serta 

pentingnya 

produktivitas 

bagi kesuksesan 

perusahaan 

-Tingk|at |absensi 

-W|aktu Bekerj|a 

-Sem|ang|at kerj|a 

-Pengemb|ang|an 

diri 

-Ku|alit|as y|ang 

dih|asilk|an 

(Kusumadewi, 

2022) 

2. Lingkungan 

Kerja (X1) 

Lingkungan kerja 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja pegawai, 

Perusahaan dapat 

mengambil 

langkah-langkah 

untuk 

Lingkungan Kerja 

Fisik: fasilitas, 

Lokasi Kantor, 

Keamanan 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik: 

Hubungan dengan 

piminan, 

(Paila et al., 

2023) 
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meningkatkan 

lingkungan kerja 

pegawai 

hubungan 

Sesama rekan 

kerja, komunikasi 

3. Standar 

Operasional 

Prosedur (X2) 

Dengan 

memahami 

pentingnya 

standar 

operasional 

prosedur dan 

bagaimana 

standar 

operasional 

prosedur dapat 

mempengaruhi 

efektivitas   

dan efesiensi 

operasional 

Perusahaan. 

Manajemen 

Perusahaan dapat 

memastikan 

standar 

operasional 

prosedur yang 

-Kepastian 

Hukum 

-Kepatuhan 

Hukum 

-Kemudahan dan 

Kejelasan 

-efesien & 

Efektivitas 

-Konsisten 

(Kusumadewi, 

2022) 
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Disusun dengan 

baik dan 

diterapkan secara 

 

Sumber : Olah data 2024 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuesioner 

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

kuesioner. Kuesioner y|aitu sejuml|ah pert|any|a|an tertulis y|ang digun|ak|an untuk 

memperoleh inform|asi d|ari responden |at|au h|al-h|al y|ang i|a ket|ahui. Metode ini 

merup|ak|an pengumpul|an d|at|a y|ang efisiensi ketik|a peneliti memliki penget |ahu|an 

y|ang tep|at tent|ang v |ari|abel y|ang |ak|an dinil|ai d|an meng|antisip|asi t|angg|ap|an 

responden. Kuesioner d|ap|at diberik|an sec|ar|a l|angsung kep|ad|a responden |at|au 

dil|akuk|an sec|ar|a online mel|alui google form (Yasin et al., 2024). 

Ketik|a Menyusun kuesioner, |ad|a beber|ap|a h|al y|ang h|arus dipertimb|angk|an: 

 

1. B|agi |an peng|ant|ar dari kuesioner secara signifikan sangat mempengaruhi 

tanggapan responden. 

2. Menggunakan Bahasa yang sopan, logis, hormat, ringkas dan ucapan terimakasih 

atas partisipasi responden. 

3. Kuesioner y|ang terstruktur deng|an b|aik d|an dis|ajik|an deng|an r|apih |ak|an 

memud|ahk|an responden d|al|am memberik|an j|aw|ab|an. 

 Peneliti|an ini menggun|ak|an sk|al|a untuk mempermud|ah d|al|am mel|akuk|an 

pengukur|an d|at|a. D|al|am peneliti|an ini penulis menggun|ak|an sk|al|a likert, 

opsi pernyataan alternatif dengan nilai bobt sebagai berikut: 1= sangat tidak 
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setuju, 2= tidak setuju, 3=Netral, 4= setuju, 5= sangat setuju. 

Tabel III. 2 

Bobot Nilai dengan Skala Likert 
 

Bobot Nilai Keterangan Simbol 

5 Sangat Setuju SS 

4 Setuju S 

3 Netral N 

2 Tidak Setuju TS 

1 Sangat Tidak 

Setuju 

STS 

Sumber : Olah Data 2024 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dimaksud kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur sasaran 

ukurnya. Validitas dapat diuji dengan menggunakan statistic pearson correl |ation. 

Nil|ai r hitung (person correl |ation) ini n|antiny|a y|ang |ak|an digun |ak|an seb|ag|ai 

tol|ak ukur y|ang meny|at|ak|an v|alid |at|au tid|akny|a item pert|any|a|an y|ang digun|ak|an 

untuk mendukung peneliti|an. Nil|ai r t|abel d|ap|at dic|ari deng|an N, Dim|an|a N 

|ad|al |ah b |any|akny|a responden. Tingk|at signifik|an d|ap|at disesu |aik|an penguji|an 

s|atu |ar|ah |at|au du|a |ar|ah. 

Dalam konteks penelitian, validitas sangat penting untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian dapat dipercaya dan relavan, salah satu cara untuk menguji 

validitas dengan menggunakan statistic pearson correlation (Darma, 2021). 

Kriteria pengujian uji validitas sebagai berikut: 

- Jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian dikatakan valid 

- Jika r hitung < r tabel, maka instrument penelitian dikatakan invalid 
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Sujarweni menjelaskan “uji reli|abilit|as d|ap|at dil|akuk|an sec|ar|a 

bers|am|a-s|am|a terh|ad|ap seluruh butir |at|au item pert|any|a|an d|al |am |angket 

(kuesioner) peneliti|an. D|as|ar peng|ambil|an Keputus|an d|al|am uji reli|abilit|as 

|ad|al |ah jik|a nil|ai Cronb|ach’s |Alph|a > r t |abel m|ak|a kuesioner |at|au |angket 

diny|at|ak|an reli|abel |at |au konsisten d|an jik|a nil|ai Cronb|ach’s |Alph|a < r t|abel 

m|ak|a kuesioner |at|au |angketny|a tid|ak reli|abel |at|au tid|ak konsisten” (Pratama & 

Permatasari, 2021). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk menguji apakah variabel independent dan variabel 

dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya 

memiliki grafik dan uji statistik (Sahir, 2022). 

Ketentuannya sebagai berikut: 

a. |Ap|abil|a nil|ai signifik|an |at|au nil|ai prob|abilit|as > 0,05 m|ak|a, hipotesis diterim|a 

k|aren|a d|at|a tersebut terdistribusi sec|ar|a norm|al. 

b. |Ap|abil|a nil|ai signifik|an |at|au nil|ai prob |abilit|as < 0.05 m|ak|a, hipotesis ditol|ak 

k|aren|a d|at|a tid|ak terdistribusi sec|ar|a norm|al. 

2. Uji Multikolineritas 

 

Uji multikolineritas untuk melih |at |ad|a |at |au tid|akny|a hubung|an y|ang tinggi 

|ant|ar|a v|ari|abel beb|as. Untuk mendeteksi multikolinerit|as menggun |ak|an metode 

V|ari|ance Infl|ation F|aktor (VIF) d|an Toler|ance (TOL). VIF merupakan variance 

inflation faktor. Jika nilai VIF sem |akin membes|ar, m|ak|a didug|a |ad|a 

multikolinerit|as |ant|ar v|ari|abel independent |at|au jik|a VIF melebihi |angk|a 10 
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Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

m|ak|a bis|a disimpulk|an |ad|a multikolineritas (Sahir, 2022). 

3. Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Sahir, 2022) Heterokedastisitas adalah v|ari|abel v|ari|abel d|al|am model 

tid|ak s|am|a (konst|an). Penguji|an heteroked|astisit|as dil|akuk|an deng|an 

menggun|ak|an korel |asi spe|armen, deng|an L|angk|ah y|ang h |arus dil|akuk|an deng|an 

menguji |ad|a tid|akny|a m|as|al|ah heteroked|astisit|as d|al|am h|asil regresi deng|an 

menggun|ak|an korel|asi spe|arm |ans rho. 

D|as|ar y|ang digun|ak|an d|al|am peng|ambil|an Keputus|an y|aitu untuk melih|at 

d|ari |angk|a prob|abilit|as deng|an ketentu|an seb|ag|ai berikut: 

1. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, maka disimpulkan 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka disimpulkan 

terjadi heterokedastisitas. 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berg|and|a |ad|al|ah metode |an|alisis y|ang terdiri d |ari du|a v|ari|abel 

y|aitu du|a/lebih v|ari|abel independent d|an s |atu v|ari|abel dependen (Sahir, 2022). 

Rumus pers|am|a|an regresi linier berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Keterangan: 

 

 

Y = variabel dependen 

X1,X2 = variabel independent 

a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka y akan sebesar 

a atau konstanta) 

b1,b2 = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)  
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e = eror atau sisa 

3.5.3 Uji Hipotesis 

 

Menurut (Sahir, 2022) mengungk |apk|an b|ahw|a hipotesis merup|ak|an dug|a|an 

sement|ar|a untuk menget|ahui kebener|anny|a m|ak|a diperluk |an penguji|an terh|ad|ap 

hipotesis y|ang |ad|a. Hipotesis umumny|a diuji sec|ar|a simult|an |at|au keseluruh|an d|an 

deng|an c|ar|a p|arsi|al |at|au s|atu pers|atu, deng|an hipotesis seb|ag|ai berikut: 

1. Uji t (Parsial) 

Uji p|arsi|al |at|au uji t merup|ak|an penguji|an kep|ad|a koefisien regresi sec|ar|a 

p|arsi|al, untuk menget|ahui signifik|an sec|ar|a p|arsi|al |at |au m|asing-m|asing 

v|ari|abel beb|as terh|ad|ap v|ari|abel terik|at (Sahir, 2022). 

Hipotesis y|ang digun|ak|an d|al|am penguji|an ini |ad|al|ah: 

Hₒ : t hitung ≤ t|abel m|ak|a tid|ak terd|ap|at peng|aruh |ant|ar|a v|ari|abel 

dependent terh |ad|ap v|ari|abel independent. 

H₁ : t hitung > t t|abel m|ak|a terd|ap|at peng|aruh |ant|ar|a v|ari|abel dependent 

terh|ad|ap v|ari|abel independent. 

2. Uji f (Simultan) 

Uji f ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya peng |aruh deng|an c|ar|a 

Bers|am|a-s|am|a (simult|an) v|ari|abel beb|as terh |ad|ap v|ari|abel terik|at. Pembukti|an 

dicob|a deng|an metode meny|am|ak|an |angk |a Fhitung deng|an Ft |abel p |ad|a Tingk|at 

keperc|ay|a|an 5% d|an der|aj|at kebeb|as |an df= (n-k-1) di m|an|a n |ad|al|ah juml|ah 

responden d|an k |ad|al|ah juml|ah v|ari|abel. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

 

Ho : v|ari|abel beb |as tid|ak mempuny|ai peng|aruh y|ang signifik|an sec|ar|a 

bers|am|a- s|am|a terh|ad|ap v|ari|abel terik|atny|a. 

H|a : v|ari|abel beb|as mempuny|ai peng|aruh y|ang signifik|an sec|ar|a bers|am|a 
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s|am|a terh|ad|ap v|ari|abel terik|atny|a. 

3.5.4 Uji Koefisiensi Determinasi 

Koefisien determinasi yang sering disimbolk|an deng|an R² p|ad|a prinsipny|a 

melih|at bes|ar peng|aruh v|ari|abel beb |as terh |ad|ap v|ari|abel terik|at. Bil|a |angk|a 

koefisiensi determin|asi d|al|am model regresi terus menj|adi kecil |at|au sem|akin dek|at 

deng|an nol ber|arti sem|akin kecil peng|aruh semu|a v|ari|abel beb|as terh|ad|ap v|ari|abel 

terik|at |at|au nil|ai R² sem|akin mendek|ati 100% ber|arti sem|akin bes|ar peng|aruh semu|a 

v|ari|abel beb|as terh|ad|ap v|ari|abel terikat (Sahir, 2022). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 

memberikan Gambaran secara umum mengen |ai penyeb |ar|an d |at|a y|ang diperoleh. 

D|at|a y|ang dis|ajik|an merup|ak|an d|at|a ment|ah y|ang diol|ah menggun|ak|an teknik 

st|atistic deskripsi. Sesu|ai deng|an metode pengumpul|an d|at|a y|ang dip|ak|ai peneliti|an 

ini berup|a |angket |at|au kuesioner, kuesioner y|ang diseb|ar ke 60 responden yakni 

pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digun|ak|an untuk menget|ahui ker|ag|am|an d|ari 

responden berd|as |ark|an jenis kel|amin, usi|a, Pendidik|an ter|akhir. H|al tersebut 

dih|ar|apk|an d|ap|at memberik|an G|amb |ar|an y|ang cukup jel|as mengen |ai kondisi d|ari 

responden d |an k|ait|anny|a deng|an m|as|al|ah d |an tuju|an peneliti|an. Berikut data yang 

didapat dari hasil kuesioner yang telah dijawab oleh responden. 

1. Karakteristik Jenis Kelamin 

Tabel IV. 1 

Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

 % 

Laki-Laki                                    34                                    57 

Perempuan                                    26                                    43 

Total                                    60                               100  

Sumber : Olah data 2024 
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Berdasarkan tabel IV.1 penelitian ini menggunakan responden sebanyak 60 

sampel pegawai. Dilih|at d|ari segi jenis kel |amin sec|ar|a keseluruh|an s|ampel 

berjenis kel|amin l|aki – l|aki seb|any|ak 57% dan Perempuan sebanyak 43%. 

2. Karateristik Usia 

Tabel IV.2 

Karakteristik Usia 

Usia Jumlah Presentase 

% 

25 – 30 tahun                                      21                                      35 

31 – 35 tahun                                            9                                      15 

36 – 40 tahun                                      12                                       20 

41 – 45 tahun                                      12                                      20 

46 – 50 tahun                                             6                                      10 

Total                                      60                                   100 

Sumber : Olah data 2024 

 

Berdasarkan tabel IV.2 diatas terlihat bahwa responden yang memiliki usia 

25-30 tahun berjumlah 21 atau seb|any|ak 35% , responden usi|a 31-35 

t|ahun berjuml|ah 9 |at|au seb|any|ak 15%, responden usi|a 36-40 t|ahun berjuml|ah 

12 |at|au seb|any|ak 20%, responden usi|a 41-45 t|ahun berjuml|ah 12 |at|au seb|any|ak 

20% d|an responden usia 46-50 tahun berjumlah 6 atau sebanyak 10%. 

3. Karakteristik Pendidikan Terakhir 

 

Tabel IV. 3 

Karakteristik Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

% 

S1, D3, STIK                                      24                                      45 

SMA, SMK                                      36                                      55 

Total                                      60                                   100 

Sumber : Olah data 2024 
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Berdasarkan tabel IV.3 diatas terlihat bahwa jumlah responden yang memiliki 

Pendidikan terakhir S1 berjuml |ah 18 |at|au seb|any|ak 32%, juml|ah responden 

y|ang memiliki Pendidik|an ter|akhir D3 berjuml|ah 5 |at|au seb |any|ak 11%, juml|ah 

responden y|ang memiliki Pendidik|an ter|akhir STIK berjuml |ah 1 |at|au seb |any|ak 

2%, juml|ah responden y|ang memiliki Pendidik|an terakhir SMA berjumlah 17 

atau sebanyak 32%, jumlah responden yang memiliki Pendidikan SMK 

berjumlah 19 atau sebanyak 22%. 

4.2 Uji Kualitas Data 

 

 4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertuju|an untuk menget |ahui kev |alid|an |angket kuesioner y|ang 

digun|ak|an oleh peneliti d|al|am mengukur d |an memperoleh d |at|a peneliti|an d|ari 

responden. D|at|a y|ang b|aik dij|adik|an instrument peneliti|an |ad|al |ah d|at |a y|ang v|alid. 

|Angket kuesioner peneliti |an dik|at|ak|an b|aik d|an berku|alit|as |ap|abil|a sud|ah terbukti 

validitasnya. 

Kriteria pengujian uji validitas sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi < 0,05 berkesimpulan valid 

2. Nilai signifikansi > 0,05 berkesimpulan tidak valid 
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Sumber : Sugiyono 

Gambar IV. 2 

R Tabel 

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa untuk N=60 dengan taraf signifikansi 

5% adalah 0,254. Maka angka 0,254 ini yang akan menjadi pembanding valid atau 

tidak valid variabel X1, variabel X2, dan Variabel Y. 
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a. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Keterangan hasil uji validitas variabel Lingkungan Kerja (X1), yaitu: 

1. Pernyataan 1 : 0,823 > 0,254, maka pernyataan 1 dikatakan valid 

2. Perny|at|a|an 2 : 0,848 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 2 dik|at|ak|an v|alid 

3. Perny|at|a|an 3 : 0,859 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 3 dik|at|ak|an v|alid 

4. Perny|at|a|an 4 : 0,849 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 4 dik|at|ak|an v|alid 

5. Perny|at|a|an 5 : 0,827 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 5 dik|at|ak|an v|alid 

6. Perny|at|a|an 6 : 0,868 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 6 dik|at|ak|an v|alid 

7. Perny|at|a|an 7 : 0,796 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 7 dik|at|ak|an v|alid 

8. Perny|at|a|an 8 : 0,779 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 8 dik|at|ak|an v|alid 
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9. Pernyataan 9 : 0,814 > 0,254, maka pernyataan 9 dikatakan valid 

10. Pernyataan 10 : 0,824 > 0,254, maka pernyataan 10 dikatakan valid 

Dan untuk sig. (2 tailed) X1 dapat dilihat bahwa dari pernyataan 1 sampai 

pernyataan 10 sebesar 0,000 < 0,05 artinya dari pernyataan 1 sampai pernyataan 

10 dapat dikatakan signifikan. 

b. Uji Validitas Standar Operasional Prosedur (X2) 

Tabel IV. 5 

Hasil Uji Validitas Standar Operasional Prosedur (X2) 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Keterangan hasil uji validitas Standar Operasional Prosedur (X2), yaitu: 

1. Pernyataan 1 : 0,821 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 1 dik|at|ak|an v|alid 

2. Perny|at|a|an 2 : 0,872 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 2 dik|at|ak|an v|alid 

3. Perny|at|a|an 3 : 0,912 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 3 dik|at|ak|an v|alid 



41 

 

 

 

4. Pernyataan 4 : 0,822 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 4 dik|at|ak|an v|alid 

5. Perny|at|a|an 5 : 0,762 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 5 dik|at|ak|an v|alid 

6. Perny|at|a|an 6 : 0,738 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 6 dik|at|ak|an v|alid 

7. Perny|at|a|an 7 : 0,712 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 7 dik|at|ak|an v|alid 

8. Perny|at|a|an 8 : 0,738 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 8 dik|at|ak|an v|alid 

Dan untuk sig. (2 tailed) X2 dapat dilihat bahwa dari pernyataan 1 sampai 

pernyataan 8 sebesar 0,000 < 0,05 artinya dari pernyataan 1 sampai pernyataan 8 

dapat dikatakan signifikan. 

c. Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y) 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

 

Keterangan hasil uji validitas Produktivitas Kerja (Y), yaitu: 
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1. Pernyataan 1 : 0,877 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 1 dik|at|ak|an v|alid 

2. Perny|at|a|an 2 : 0,894 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 2 dik|at|ak|an v|alid 

3. Perny|at|a|an 3 : 0,810 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 3 dik|at|ak|an v|alid 

4. Perny|at|a|an 4 : 0,709 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 4 dik|at|ak|an v|alid 

5. Perny|at|a|an 5 : 0,795 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 5 dik|at|ak|an v|alid 

6. Perny|at|a|an 6 : 0,830 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 6 dik|at|ak|an v|alid 

7. Perny|at|a|an 7 : 0,809 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 7 dik|at|ak|an v|alid 

8. Perny|at|a|an 8 : 0,753 > 0,254, m|ak|a perny|at |a|an 8 dik|at|ak|an v|alid 

Dan untuk sig. (2 tailed) Y dapat dilihat bahwa dari pernyataan 1 sampai 

pernyataan 8 sebesar 0,000 < 0,05 artinya dari pernyataan 1 sampai 

pernyataan 8 dapat dikatakan signifikan. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui Tingkat konsistenti angket 

kuesioner yang digunakan oleh peneliti, sehingga angket kuesioner tersebut dapat 

dihandalkan. Uji reabilitas dilakukan setelah item pernyataan pada kuesioner 

dinyatakan valid. Angket kuesioner penelitian dikatakan baik dan berkualitas apabila 

sudah terbukti reabilitasnya. 

a. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel IV. 7 

Hasil reliabilitas lingkungan kerja (X1) 
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Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Pada tabel case processing summary X1 dapat dilih|at d|ari b|aris c|ases 

meny|at|ak |an juml|ah responden seb|any|ak 60 d|an persent|ase menunjukk|an 100%, 

h|al ini meny|at|ak|an b|ahw|a 10 perny|at|a|an tersebut v|alid d|an tid|ak |ad|a responden 

y|ang m|asuk ke k|ategori excluded. 

H|asil perhitung|an uji re|liabilit|as metode cronb|ach’s |alp|a (r hitung) d|ap|at 

dilih|at p|ad|a kolom cronb|ach’s |alp|a y|aitu 0, 949 deng|an N of item merup|ak|an 

jumlah pernyataan yang di input pada variabel view adalah 10. Reliabilitas dari 

10 pernyataan valid tersebut adalah 0,949 > 0,254, sehingga data tersebut 

dianggapp reliabel. 

b. Hasil Uji Reliabilitas Standar Operasinal Prosedur (X2) 

Tabel IV. 8 

Hasil reliabilitas standar operasional prosedur (X2) 

 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Pada tabel case processing summary X2 dapat dilihat dari baris cases 

menyatakan jumlah responden sebanyak 60 dan persentase menunjukkan 100%, 
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hal ini menyatakan bahwa 8 pernyataan tersebut valid dan tidak ada responden 

yang masuk ke kategori excluded. 

H|asil perhitung|an uji re|liabilit|as metode cronb|ach’s |alp|a (r hitung) d|ap|at 

dilih|at p|ad|a kolom cronbach’s alpa yaitu 0, 913 dengan N of item merupakan 

jumlah pernyataan yang di input pada variabel view adalah 8. Reliabilitas dari 8 

pernyataan valid tersebut adalah 0,913 > 0,254, sehingga data tersebut dianggapp 

reliabel. 

c. Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Kerj (Y) 

Tabel IV. 9 

Hasil reliabilitas produktivitas kerja (Y) 

 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

P|ad|a t|abel c|ase processing summ|ary Y d|ap|at dilih|at d|ari b|aris c|ases 

meny|at|ak |an juml|ah responden seb|any|ak 60 d|an persent|ase menunjukk|an 100%, 

h|al ini meny|at|ak|an b|ahw|a 8 perny|at|a|an tersebut v|alid d|an tid|ak |ad|a responden 

y|ang m|asuk ke k|ategori excluded. 

H|asil perhitung|an uji re|liabilit|as metode cronb|ach’s |alp|a (r hitung) d|ap|at 

dilih|at p|ad|a kolom cronbach’s alpa yaitu 0, 923 dengan N of item merupakan 

jumlah pernyataan yang di input pada variabel view adalah 8. Reliabilitas dari 8  

pernyataan valid tersebut adalah 0,923 > 0,254, sehingga data tersebut dianggapp 
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reliabel. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji |asumsi kl|asik ini uji persy|ar|at|an y|ang dil|akuk|an sebelum mel|akuk|an 

|an|alisis lebih l|anjut terh|ad|ap d |at|a y|ang tel|ah di kumpulk|an. Jenis penguji|an |asumsi 

kl|asik y|akni norm|alit|as, heterosked |astisit|as, multikoline|arit|as d|an regresi linier 

berg|and|a. 

4.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji norm|alit|as Kolmogorov Smirnov merup|ak|an b|agi|an d|ari uji |asumsi kl|asik. 

Uji norm|alit|as bertuju|an untuk menget|ahui |ap|ak|ah nil|ai residu|al berdistribusi 

norm|al |at|au tid|ak. Model regresi y|ang b|aik |ad|al|ah memiliki nil |ai residu|al y|ang 

berdistribusi norm|al. 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal 

Tabel IV. 10 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 
 

Berdasarkan hasil pengujian uji normalitas Kolmogorov Smirnov diatas 
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diketahui nilai signifikansi 0,736 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji spearman rho. Heteroskedastisitas dapat dijelaskan melalui 

koefisien signifikansi. Bila koefisien signifik |an lebih bes|ar d |ari tingk|at signifik|ansi 

y|ang ditet|apk|an |a=5% (0,05) m|ak|a d|ap|at disimpulk|an tid|ak terj|adi 

heterosked|astisit|as jik|a koefisien signifik|an lebih kecil d|ari tingk|at signifik|ansi y|ang 

ditet|apk|an |a=5% (0,05) m|ak|a d|ap|at disimpulk|an terj|adi heterosked |astisit|as. H|asil 

uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel IV. 11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Spearman’s rho 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil nilai signifikan variabel lingkungan 

kerja (X1) dilihat nilai unstandardized residual sebesar 0,077 dan nilai signifikan 

dari variabel standar operasional variabel (X2) sebesar 0,060. Kedua variabel 

independent memiliki nilai signifikan > 0,05 yang artinya data lolos uji 

heteroskedastisitas. 
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4.3.3 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas merup|ak|an b|agi |an d|ari uji |asumsi kl|asik d|al|am |an|alisis 

regresi linier berg|and|a. Uji multikoline|arit|as bertuju|an untuk menget|ahui |ap|ak|ah 

model regresi terd|ap|at korel|asi |ant|ar v|ari|abel independent. S |al|ah s |atu c|ar|a untuk 

mendeteksi |ad|a |at|au tid|akny|a gej|al|a multikoline|arit|as y|aitu menggun|ak|an metode 

Toler|ance d|an VIF. Metode Toler|ance d|an VIF merup|ak |an metode y|ang p|aling 

umum digun|ak|an oleh peneliti untuk mendeteksi gej|al|a multikoline|arit|as. 

Kriteria pengujian uji multikolinearitas metode Tolerance dan VIF. 

1. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 berkesimpulan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

2. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10 berkesimpulan terjadi gejala 

multikolinearitas. 

Tabel IV. 12 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas nilai Tolerance masing-masing 

variabel bebas lingkungan kerj (X1) dan standar operaasional prosedur (X2) yaitu 

0,907 > 0,100 d|an nil|ai V|ari|ance Infl |ation F|actor (VIF) sebes |ar 1,103 < 10,00 

deng|an demiki|an model regresi ini tid|ak terj|adi multikolinierit |as dik|aren|ak|an d|ari 2 

v|ari|abel memiliki nil|ai Toler|ance > 0,100 dan VIF <10,00. 

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Uji regresi linier berganda, digunakan dalam penulisan ini dengan tujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel bebas atau independent terhadap variabel terikat 

atau dependen. 

Tabel IV. 13 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 2,032 + 0,262 + 0,634 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai a (costant) sebesar 2,032 menunjukkan bahwa pada saat lingkungan kerja 

(X1) d|an st|and|ar oper|asion|al prosedur (X2) tid|ak meng|al|ami peningk|at|an. 

M|ak|a produktivit|as kerj|a (Y) akan tetap memiliki nilai 2,032. 

2. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) memiliki arah positif sebesar 

0,262, koefisien positif terj|adi hubung|an positif |ant|ar|a lingkung|an kerj|a (X1) 

deng|an produktivit|as kerj|a (Y). 

3. Nilai koefisien standar operasional prosedur (X2) memiliki arah positif sebes |ar 

0,634, koefisien positif ber|arti terj|adi hubung|an positif |ant|ar|a st|and|ar 

oper|asion|al prosedur (X2) dengan produktivitas kerj (Y). 

4.4 Pengujian Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji secara simultan dan parsial, berikut uji 

hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini: 

4.4.1 Uji t (Parsial) 

Untuk menghitung uji hipotesis hamper sama dengan uji regresi linier 

berganda, yang membedakan adalah pada uji hipotesis hasil disesuaikan dengan 

hipotesis yakni diterima atau ditolaknya dugaan tersebut. Pembukti |an dicob|a 

deng|an metode meny|am|ak|an |angk|a deng|an t hitung deng|an t t|abel p|ad|a tingk|at 

keperc|ay|a|an 5% d|an der|aj|at kebeb|as|an df = (n-k-1). Dalam penelitian ini dapat 

diketahui n = 60 (jumlah responden) dengan tingkat signifikan a = 5% (0,05). 

Untuk melakukan uji dua arah derajat kebebasan 

 Dalam penelitian ini dapat diketahui n = 60 (jumlah responden) dengan tingkat 

signifikan a = 5% (0,05). Untuk melakukan uji dua arah derajat kebebasan 

df = (n - k - 1)  df = (60 - 2 - 1) = 57 

n = jumlah responden  

k = variabel bebas 
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maka nilai t tabel nya adalah 2,002 
 

Sumber : Junaidi 

Gambar IV. 3 

Distribusi t Tabel 

Kriteria pengambilan Keputusan: 

1. Jika t hitung > t tabel atau signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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2. Jika t hitung < t tabel atau signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Tabel IV. 14 

 Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan hasil uji t sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian lingkungan kerja (X1) terhadap produktivitas 

kerja 

(Y) menunjukk|an nil|ai sig. sebes |ar 0,000 < 0,05 d|an nil|ai t hitung sebes|ar 

4,827 

> 2,002, m|ak|a Ho ditol|ak d|an H|a diterim|a y|ang |artiny|a |ad|al|ah lingkung|an kerj|a 

(X1) sec|ar|a p|arsi|al berpeng|aruh terh|ad|ap produktivit|as kerj|a (Y). 

2. Berd|as|ark|an h|asil penguji|an st|and|ar oper|asion|al prosedur (X2) terh|ad|ap 

produktivit|as kerj|a (Y) menunjukk|an nil|ai sig. sebes|ar 0,000 < 0,05 d|an nil|ai t 

hitung sebes|ar 7,161 > 2,002, m|ak|a Ho ditol|ak d|an H|a diterim|a y|ang |artiny|a 

|ad|al |ah st |and|ar oper|asion|al prosedur (X2) sec |ar|a p|arsi|al berpeng|aruh terh|ad|ap 

produktivit|as kerj|a (Y). 

 

4.4.2 Uji f (Simultan) 

Pengujian statistik |Anov|a bentuk penguji|an hipotesis dim|an|a bis|a dit|arik 

Kesimpul|an berd |as|ark|an d|at|a st|atistic y|ang disimpulk|an. D|al|am peng|ambil|an 

keputus|an bis|a dilih|at d|ari penguji|an ini dil|akuk|an deng|an meilh|at nil|ai F y|ang 
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terd|ap|at di d|al|am t|abel |ANOV|A, Tingk |at sig. y|ang digun|ak|an yaitu sebesar 0,05. 

Kriteria pengambilan Keputusan: 
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1. F hitung > F tabel atau signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. F hitung < F tabel atau signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Tabel IV. 15 

Hasil Uji f (Simultan) 

 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Berdasarkan hasil pengujian uji f (simultan) diperoleh nilai f hitung sebesar 

52,735 dan sig. 0,000, artinya variabel X1 dan X2 sangat berpengaruh positif secara 

simultan. Adapun perbandingan antar f tabel dengan f hitung, sebagai berikut: 
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Sumber : Junaidi 

Gambar IV. 4 

Distribusi f Tabel 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai f hitung sebesar 52,735 dan sig. 0,000. 

Hal ini menunjukkan f hitung 52,735 > 3,16 dan sig. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang artinya lingkungan kerja dan standar operasional prosedur 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi 

Dilakukannya uji koefisien determin|asi ini untuk menget|ahui bes |arny|a 

persent|ase peng|aruh d|ari v|ari |abel independent (X1, X2) terh|ad|ap v|ari|abel dependen 

(Y) b|aik sec|ar|a p|arsi|al m |aupun simult|an. Berikut hasil pengujiannya: 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial 

a. Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel IV. 16 

Hasil Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas h |asil uji koefisien determin|asi p |arsi|al d|ari 

lingkung|an kerj|a (X1) terh|ad|ap produktivit|as kerj|a (Y) d|ap|at diperoleh nil|ai R 

Squ|are determin|asi sebes|ar 0,334, d|ap|at disimpulk|an v|ari |abel lingkung|an kerj|a 

(X1) memiliki kontribusi peng|aruh terh|ad|ap v|ari|abel produktivit|as kerj|a (Y) 

sebes|ar 33,4% (0,334 X 100%) sed|angk|an sis|any|a sebes|ar 66,6% (100% - 

33,4%) dipeng|aruhi oleh f|aktor l|ain y|ang tid|ak dil|akuk|an d|al|am peneliti|an ini. 
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b. Standar Operasional Prosedur (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel IV. 17 

Hasil Koefisien Determinasi X2 Terhadap Y 

Sumber : Output Spss, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determin |asi p|arsi|al d|ari St|and|ar 

Oper|asion|al Prosedur (X2) terh|ad |ap produktivit|as kerj|a (Y) d|ap|at diperoleh nil|ai 

R Squ|are determin|asi sebes|ar 0,506, d|ap|at disimpulk|an v|ari|abel st|and|ar 

oper|asion|al prosedur (X2) memiliki kontribusi peng|aruh terh|ad|ap v|ari|abel 

produktivit|as kerj|a (Y) sebes|ar 50,6% (0,506 X 100%) sed |angk|an sis|any|a 

sebes|ar 49,4% (100% - 50,6%) dipeng|aruhi oleh f|aktor l|ain y|ang tid|ak dilakukan 

dalam penelitian ini. 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel IV. 18 

Hasil Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2024 
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Berdasarkan t|abel di|at|as h|asil uji koefisien determin|asi simult|an d|ap|at 

diperoleh nil|ai R Squ|are determin|asi sebes|ar 0,649, d|ap|at disimpulk|an v|ari|abel 

lingkung|an kerj|a (X1) d |an st|and|ar oper|asion|al prosedur (X2) memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 64,9% (0,649 X 100%) 

sedangkan sisanya sebesar 10,1% (100% - 64,9%) dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dilakukan dalam penelitian ini. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini untuk memberikan sebuah Gambaran dari hasil 

yang diperoleh penelitian ini dari penyebaran kuesioner kepada responden pegawai 

Kantor Lurah Kramat Jati. 

4.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian uji t terhadap variabel lingkungan kerja (X1) dan 

produktivitas kerja (Y) menunjukkan nilai sig. sebesar sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

t hitung sebesar 4,827 > 2,002, m|ak|a Ho ditol|ak d|an H|a diterim|a y|ang |artiny|a 

|ad|al |ah lingkung|an kerj|a (X1) sec|ar|a p|arsi|al berpeng|aruh terh|ad|ap produktivit|as 

kerja (Y). 

Dalam penelitian Cahya, 2022, dijelaskan bahwa lingkungan kerja dan 

produktivitas kerja memiliki klasifikasi yang baik. Lingkungan kerja juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Daiwani Putra 

Utama Tasikmalaya. 

Sama halnya penelitian ini, dijelaskan bahwa lingkungan kerja yang ada di 

Kantor Lurah Kramat Jati memiliki hubungan positif dengan produktivitas kerja 

pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. Ini terjadi karena adanya fasilitas kantor yang 

sudah cukup memadai, lokasi yang mudah diakses transportasi, hubungan dan 

komunikasi di Kantor Lurah Kramat Jati yang sangat baik 
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4.6.2 Pengaruh Standar Operasional Prosedur (X2) Terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) 

Berd|as|ark|an h|asil penguji|an uji t terh|ad|ap v|ari|abel st|and|ar oper|asion|al 

prosedur (X2) d|an produktivit|as kerj|a (Y) menunjukk|an nil|ai sig. sebes|ar 0,000 < 

0,05 d|an nil|ai t hitung sebes|ar 7,161 > 2,002, m |ak|a Ho ditol|ak d|an H|a diterim|a y|ang 

|artiny|a |ad|al|ah st|and|ar oper|asion|al prosedur (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja (Y). 

Kantor Lurah Kramat Jati sebuah instansi pemerintahan tingkat kelurahan yang 

bertanggung jawab dalam pelayanan administrative dan pengembahangan 

masyarakat. Standar operasional prosedur Kantor Lurah Kramat Jati telah diatur, 

dalam pembuatan standar operasional prosedur Kantor Lurah Kramat Jati dikelola 

dan ditetapkan harus di patuhi oleh setiap pegawai. 

 Standar operasional prosedur Kantor Lurah Kramat Jati mencakup sop 

penanganan pengaduan masyarakat, sop penggunaan fasilitas kantor untuk pegawai, 

sop pengelolaan waktu dan kehadiran pegawai, Sop ini sangat membantu dalam 

melaksanakan pekerjaan pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. 

4.6.3 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Standar Operasional Prosedur (X2) 

terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian nilai f hitung sebesar 52,735 dan sig. 0,000. Hal 

ini menunjukkan f hitung 52,735 > 3,16 dan sig. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yang artinya lingkungan kerja dan standar operasional prosedur secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 Lingkungan kerja yang baik dan penerapan standar operasional prosedur yang 

efektif saling berhubungan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai Kantor 
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Lurah Kramat Jati. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

menetapkan prosedur yang jelas, pegawai dapat bekerja dengan lebih efesien, 

meminimalkan gangguan kerja, dan mencapai hasil kerja yang baik. Dengan ini 

Kantor Lurah Kramat Jati memiliki nilai yang tinggi dan juga memiliki pegawai 

yang membanggakan Kantor Lurah Kramat Jati. 

4.7 Implikasi Penelitian 

Implikasi yaitu konsekuensi |at|au |akib|at l|angsung d|ari h|asil penemu|an su|atu 

peneliti|an. H |asil peneliti|an ini mengen |ai f|aktor-f|aktor y|ang mempeng|aruhi 

lingkung|an kerj|a d|an standar operasional prosedur di Kantor Lurah Kramat Jati. 

Berdasarkan h|asil peneliti|an diket|ahui b|ahw|a v|ari|abel lingkung|an kerj|a d|an 

st|and|ar oper |asion|al prosedur mempuny|ai peng|aruh y|ang signifik|an terh|ad|ap 

produktivitas kerja. Suatu penelitian yang telah dilakukan di Kantor Lurah Kramat 

Jati maka Kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi. 

Dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap produktivitas kerja pegawai 

Kantor Lurah Kramat Jati, maka dari itu Kantor Lurah Kramat Jati harus 

lebih meningkatkan lagi dan mempertahankan lingkungan kerja yang baik secara fisik 

maupun non fisik seperti keamanan, fasilitas kerja, hubungan yang baik sesama rekan 

kerja maupun dengan atasan. Dengan mempertahankan lingkungan kerja yang baik bisa 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa standar operasional prosedur 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap produktivitas kerja 

pegawai Kantor Lurah Kramat Jati. Dengan adanya standar operasional 

prosedur, pegawai selalu malakukan pekerjaannya sesuai dengan standar 
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operasional yang sudah di tetapkan di Kantor Lurah Kramat Jati dan standar 

operasional ini juga meminimalisir terjadinya kesalahan dalam bekerja. Pegawai 

Kantor Lurah Kramat Jati memahami dan melaksanakan pekerjaannya sesuai standar 

operasional yang sudah di sampaikan. 

4.8 Keterbatasan Penelitian 

Berd|as|ark|an p|ad|a peng|al|am|an l|angsung peneliti d|al|am proses peneliti|an ini, 

|ad|a beber|ap|a keterb|at |as|an y|ang di|al |ami d|an d|ap|at menj|adi beber|ap|a f|aktor |ag|ar 

d|ap|at lebih diperh|atik|an b|agi peneliti – peneliti y|ang |ak|an d|at|ang, |ag|ar lebih 

menyempurn|ak|an peneliti|anny|a k|aren|a peneliti|an ini sendiri tentu memiliki 

kekur|ang|an y|ang perlu diperb|aiki. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

 

1. Juml|ah responden h|any|a 60 responden, tentuny|a m|asih kur|ang untuk 

mengg|amb|ark|an ke|ad|a|an y|ang sesungguhny|a. 

2. Peneliti|an membutuhk|an w|aktu beber|ap|a h|ari |ag|ar d |ap|at memenuhi juml|ah 

responden y|ang sud|ah ditet|apk|an oleh peneliti. Juml |ah responden d|al|am 

peneliti|an ini seb|any|ak 60 responden. 

3. D|al|am proses peng|ambil|an d|at|a, inform|asi y|ang diberik|an responden mel|alui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang 

berbeda tiap responden. 

4. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka 

diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai lingkungan kerja dan 

standar operasional prosedur terhadap produktivitas kerja dengan metode 

penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas, instrument penelitian yang 

lebih lengkap.    
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, penulis menarik kesimpulan, 

khususnya dari hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) dan uji f (simultan) sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian uji t terhadap variabel lingkungan kerja (X1) dan 

produktivit|as kerj|a (Y) menunjukk|an nil|ai sig. sebes|ar sebes|ar 0,000 < 0,05 d|an 

nil|ai t hitung sebes|ar 4,827 > 2,002, m|ak|a Ho ditol|ak d|an H|a diterim|a y|ang 

|artiny|a |ad|al|ah lingkung|an kerj |a (X1) sec|ar|a p|arsi|al berpeng|aruh terh|ad|ap 

produktivit|as kerj|a (Y). 

2. Berd|as|ark|an h|asil penguji|an uji t terh|ad|ap v|ari|abel st|and|ar oper|asion|al 

prosedur (X2) d|an produktivit|as kerj|a (Y) menunjukk|an nil|ai sig. sebes|ar 0,000 

< 0,05 d |an nil|ai t hitung sebes|ar 7,161 > 2,002, m|ak|a Ho ditol|ak d|an H|a 

diterim|a y|ang |artiny|a |ad|al|ah st|and|ar operasional prosedur (X2) secara parsial 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y). 

3. Berdasarkan hasil pengujian nilai f hitung sebesar 52,735 dan sig. 0,000. Hal ini 

menunjukkan f hitung 52,735 > 3,16 d|an sig. 0,000 < 0,05 m|ak|a Ho ditol|ak d|an 

H|a diterim|a y|ang |artiny|a lingkung|an kerj|a d|an st|and|ar oper|asion|al prosedur 

sec|ar|a simult|an berpeng|aruh signifik|an terh|ad|ap produktivit|as kerja. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukan b|ahw|a lingkung|an kerj|a d|an st|and|ar oper|asion|al 

prosedur berpeng|aruh sec|ar|a simult|an terh|ad|ap produktivit|as kerja pada pegawai 

Kantor Lurah Kramat Jati. Secara parsial v |ari|abel lingkung|an kerj|a d|an st|and|ar 

oper|asion|al  prosedur  terh|ad|ap  produktivit|as  kerj|a  peg|aw|ai  Kantor Lurah 
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Kramat Jati. Sehingga hasil penelitian ini memberikan saran untuk pihak Kantor 

Lurah Kramat Jati dan untuk peneliti selanjutnya. 

Saran untuk pihak Kantor Lurah Kramat Jati: 

Pentingnya meningkatkan dan mempertahankan suasana lingkungan kerja fisik 

maupun non fisik seperti fasilitas kerja, keamanan dan keterbukaan sesama pegawai 

demi menciptakan pekerjaan yang baik dalam meningkatkan produktivitas kerja di 

Kantor Lurah Kramat Jati. 

Saran untuk peneliti selanjutnya: 

Untuk peneliti|an sel|anjutny|a, jik|a meng|angk|at judul y|ang serup|a deng|an peneliti|an 

ini dih|ar|apk|an d|ap|at mel|akuk|an peneliti|an y|ang lebih b|aik l|agi deng|an meng|angk|at 

v|ari|abel-v|ari|abel l|ain y|ang tid|ak diteliti d|al|am peneliti|an ini sert|a mengumpulk|an 

lebih b|any|ak sumber d|an referensi. Penelitian selanjutnya juga diharapkan lebih 

memaksimalkan responden sehingga hasil penelitian bisa lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran Kuesioner 

A.1 Pertanyaan Kuesioner 

Lampiran A. 1 

1. Lingkungan Kerja (X1) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

Lingkungan Kerja Fisik      

Fasilitas Kerja      

1. Fasilitas yang tersedia di lingkungan kerja 

telah mendukung jalannya pekerjaan 

pegawai 

     

2. fasilitas Kesehatan kerja sudah memadai      

Lokasi Kantor Yang Strategis      

3. Lokasi kantor mudah diakses oleh 

transportasi umum 

     

Keamanan      

4. Keamanan kerja sangat diperhatikan oleh 

pimpinan 

     

5. Kantor memiliki prosedur darurat yang jelas 

(misalnya evakuasi penanganan kebakaran) 

     

 Lingkungan Kerja Non Fisik      

 Hubungan Dengan Pimpinan      

6. Pegawai memiliki hubungan yang baik 

dengan atasan atau Pimpinan 

     

7. Pimpinan bersikap ramah dan suka 

menanyakan tentang kelancaran pekerjaan 

kepada pegawai 

     

 Hubungan Sesama Rekan Kerja      

8. Hubungan antara pegawai dengan sesama      
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rekan kerja membantu pegawai dalam 

melakukan pekerjaan 

9. Hubungan sesama rekan kerja saling terbuka 

bila ada permasalahan di lingkungan kerja 

     

 Komunikasi      

10. Pegawai sering menghadiri pertemuan tim 

atau pertemuan dengan pimpinan 

     

 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) (X2) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

Kepastian Hukum      

1. Kantor ditempat pegawai bekerja sudah 

memiliki Standar Operasional Prosedur 

     

2. Standar Operasional Prosedur sudah 

disampaikan secara tertulis 

     

Kepatuhan Hukum      

3. Pegawai sudah menerapkan Standar 

Operasional Prosedur yang berlaku di Kantor 

     

4. Pegawai selalu menaati standar operasional 

prosedur Ketika melakukan pekerjaan 

     

Kemudahan dan Kejelasan      

5. Pegawai tidak mengalami kejadian salah 

paham ketika bekerja karena ada kejelasan 

prosedur kerja dan instruksinya 

     

Efesien dan Efektivitas      

6. Standar operasional prosedur yang sudah 

ditetapkan memperjelas alur tugas dan 

tanggung jawab pegawi 

     

Konsisten      

7. Pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan standar operasional prosedur yang 

berlaku 
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8. Pegawai memahami dan melaksanakan 

standar operasional sebaik-baiknya 

     

 

3. Produktivitas Kerja (Y) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

Absensi Pegawai      

1. Saya selalu datang tepat waktu sesuai 

standard yang berlaku di kantor 

     

Waktu Bekerja      

2. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan sesuai dengan standard yang 

telah ditentukan 

     

3. Saya sangat menjaga ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil pekerjaan 

     

Semangat Kerja      

4. Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas 

kerja 

     

5. Saya tidak pernah mengeluh dan merasa 

berat terhadap pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 

     

Pengembangan Diri      

6. Pekerjaan saat ini membutuhkan pemikiran 

dan tantangan dalam pelaksanaan aktivitas 

kerja 

     

7. Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan 

yang pernah saya lakukan dalam 

melaksanakan pekerjaan 

     

Kualitas yang Dihasilkan      

8. Mutu dari hasil kerja saya selalu memenuhi 

standar yang telah ditetapkan 
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A.2 Data Responden 

Lampiran A. 2  

 

1 Desi p 28 S1

2 M. Firdaus L 29 S1

3 Annisa P 29 S1

4 Cecillia p 28 S1

5 Juanita P 29 S1

6 Silvia P 29 D3

7 Akbar L 28 D3

8 Retno P 28 D3

9 Ismail L 43 STIK

10 Putri P 42 S1

11 Hermawan L 42 S1

12 Indah P 43 S1

13 Ridwan L 48 S1

14 Suparso L 50 S1

15 Dastori L 45 S1

16 Sisil P 25 SMA

17 Agung L 37 SMA

18 Rendy L 39 SMA

19 Nanang L 45 SMA

20 Sarah P 34 SMA

21 Rahmad L 25 SMA

22 Ricko L 30 SMA

23 Arief L 38 SMA

24 Dewi P 45 SMA

25 Neneng P 40 SMK

26 Dessi P 32 SMA

27 Dahlia p 42 SMA

28 Yulia P 30 SMA

29 Mira P 42 SMA

30 Silla P 38 SMA

31 Amelia P 25 D3

32 Fahrul Rozi L 35 D3

33 Suryadi L 39 S1

34 Yusup L 42 S1

35 Galih L 28 S1

36 Nur p 36 SMK

37 Maryanto L 40 SMK

38 Zacky L 25 SMK

39 Uen L 32 SMK

40 Surahmadi L 50 SMK

41 Sari p 27 SMK

42 Agus L 29 SMK

43 Candra L 31 SMK

44 Abdul L 40 SMK

45 Dimas L 28 SMK

46 Muhammad L 42 SMK

47 Amsani L 50 SMK

48 Hasdan L 50 SMK

49 Putri P 35 SMK

50 Purwanto L 45 SMK

51 Alwi L 30 S1

52 Erin P 50 S1

53 Sifa P 40 SMA

54 doni L 31 SMA

55 Citra P 35 S1

56 Mira P 27 SMK

57 Dedy L 35 SMK

58 Zaka L 37 S1

59 Lina P 40 SMK

60 Dody L 25 SMA

No. RespondenJ Kelamin usia Pendidikan terakhir 
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A.3 Tabulasi Hasil Responden 

Lampiran A. 3  

1. Hasil Responden Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total X1

4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 45

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 45

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43

5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46

4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46

4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 46

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 30

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46

4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48

4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 45

3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 46

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46
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2. Hasil Responden Variabel Standar Operasional Prosedur (X2) 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total X2

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 4 4 5 38

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 4 4 4 4 3 4 3 30

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 4 4 4 37

3 3 3 3 3 3 3 3 24

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 4 5 4 4 37

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 4 5 5 5 4 5 5 38

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 4 5 4 4 37

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 5 5 4 4 38

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 4 4 4 5 5 5 37

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 5 5 4 5 38

5 5 5 5 5 5 5 4 39

5 5 5 5 5 5 4 4 38

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 4 5 4 4 37

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 5 5 4 4 5 5 5 37

5 5 5 5 5 5 4 4 38

4 5 5 5 5 4 5 5 38

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 4 5 4 4 37

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 4 5 4 4 37

4 5 5 5 4 5 5 5 38

4 4 5 5 5 5 5 5 38

5 5 5 5 5 4 4 5 38

3 4 4 3 4 4 4 4 30

5 5 5 4 4 5 5 5 38

5 5 5 4 4 5 5 5 38

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 5 5 5 5 3 5 5 37

3 3 3 3 3 3 3 3 24

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 4 5 4 4 37

5 5 5 5 5 4 4 4 37

4 5 5 5 5 4 4 4 36

5 5 5 5 4 5 4 4 37
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3. Hasil Responden Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total Y

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 5 5 5 4 38

5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 5 5 4 5 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 5 5 5 4 38

3 3 3 3 3 3 3 3 24

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 3 4 5 5 37

5 5 5 4 5 5 5 4 38

5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 4 4 5 5 38

5 5 5 5 4 4 4 4 36

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 4 5 5 5 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 4 5 5 5 4 38

5 5 5 5 4 4 4 4 36

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 5 5 5 4 38

5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 5 5 5 4 38

5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 5 4 4 5 5 4 5 37

5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 4 5 5 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 5 5 5 4 38

5 5 5 5 5 5 4 4 38

3 2 4 3 3 3 3 3 24

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 5 4 5 5 39

5 5 5 5 5 4 4 4 37

4 5 4 5 5 5 5 5 38

4 4 4 5 4 4 4 3 32

5 5 5 5 5 4 5 5 39

5 5 5 4 5 5 4 4 37

5 5 5 5 5 5 5 4 39

4 5 5 5 5 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 4 5 5 5 39

3 3 3 3 3 3 3 3 24

5 5 4 4 4 4 5 5 36

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 4 5 5 5 39

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 5 5 4 5 5 5 4 38
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